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BAB V

PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dari data yang diperoleh selama dua

siklus dengan menerapkan model make a match dapat disimpulkan sebagai

berikut:

1. Penerapan model make a match dalam mata pelajaran bahasa Arab

siswa kelas V di MINU Ngingas Waru Sidoarjo, dapat dilihat dari

langkah-langkah model pembelajaran make a match, diantaranya: (a)

Pada kartu indeks yang terpisah, tulislah pertanyaan tentang apapun

yang diajarkan di kelas. Buatlah kartu pertanyaan dengan jumlah yang

sama dengan setengah jumlah siswa. (b) Pada kartu yang terpisah,

tulislah jawaban atas masing-masing pertanyaan itu. (c) Campurkan

dua kumpulan kartu tersebut. (d) Setiap siswa mendapatkan sebuah

kartu yang bertuliskan soal atau jawaban. (e) Setiap siswa memikirkan

jawaban atau soal dari kartu yang dipegang. (f) Setiap siswa mencari

pasangan kartu yang cocok dengan kartunya. Penerapan model make a

match ini telak dilaksanakan dengan baik. Hal ini dapat dilihat pada

hasil skor observasi guru meningkat dari siklus I sebesar 88 (baik)

sedangkan siklus II menjadi 95 (sangat baik). dan hasil observasi siswa
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meningkat dari siklus I sebesar 84 (baik) menjadi 92 (sangat baik) pada

siklus II.

2. Peningkatan pemahamna mufradat mata pelajaran bahasa Arab siswa

kelas V MINU Ngingas Waru Sidoarjo setelah menggunakan model

make a match mengalami peningkatan. Dilihat dari ketuntasannya,

pada siklus I 60,34% dan pada siklus II menjadi 91,66%. Dan setiap

siklus dilakukan dengan cara empat tahap, meliputi: (1) tahap

perencanaan yaitu persiapan yang dilakukan sehubungan akan

dilakukan tindakan kepada siswa. (2) tahap pelaksanaan, yaitu

penjabaran tindakan yang akan dilakukan, skenario kerja tindakan

perbaikan, dan prosedur tindakan yang akan diterapkan. (3) tahap

observasi, yaitu kegiatan pengumpulan data pada saat proses

pembelajaran berlangsung, yang meliputi: aktifitas siswa, aktifitas

guru, dan evaluasi tiap siklus. (4) tahap refleksi, yaitu kegiatan yang

difokuskan pada upaya untuk menganalisis, mensintesis, memaknai,

menjelaskan dan menyimpulkan.

B. Saran

Berdasarkan penelitian tindakan kelas yang dilakukan di MINU

Ngingas Waru Sidoarjo agar proses kegiatan pembelaran berjalan efektif

dengan penerapan model pembelajaran make a match dapat meningkatkan

pemahaman mufrada>t siswa, maka ada beberapa saran yang dapat

dijadikan sebagai perbaikan, diantaranya:
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1. Untuk melaksanakan belajar yang aktif memerlukan persiapan yang

matang, sehingga guru harus mampu menentukan atau memilih topik

yang benar-benar bisa diterapkan dengan model pembelajaran make a

match, sehingga dapat diperoleh hasil yang optimal. Dalam rangka

meningkatkan prestasi belajar mufrada>t, guru hendaknya lebih sering

melatih siswa untuk penemuan, walaupun hanya pada taraf sederhana.

Dimana siswa nantinya dapat menemukan pengetahuan baru,

memperoleh konsep dan keterampilan, sehingga siswa berhasil atau

mampu memecahkan masalah-masalah yang dihadapinya.

2. Dalam kegiatan belajar mengajar guru diharapkan menjadikan model

make a match sebagai salah satu alternatif dalam pembelajaran

terutama pada pembelajaran mufrada>t (kosa kata) untuk meningkatkan

aktifitas dan prestasi siswa.

3. Karena kegiatan ini sangat bermanfaat khususnya bagi guru dan siswa,

maka diharapkan kegiatan ini dapat dilakukan secara

berkesinambungan dalam mata pelajaran bahasa Arab maupun

pelajaran lain.


